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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Transfromasi Digital Dalam Tata Kelola
Sistem Informasi Desa Berbasis Web Di Desa Pesisir Kecamatan Medang Deras.
Pemerintah desa pada dasarnya memberikan pelayanan kepada masyarakat tak
hanya dalam bentuk fisik, perkembangan teknologi dan internet membuat website
menjadi suatu kebutuhan untuk mendapatkan informasi dengan cepat, tepat dan
akurat, pemerintah desa harus beradabtasi dengan perkembangan teknologi dalam
penyediaan informasi publik, pemerintah desa harus mampu untuk menyediakan
website agar masyarakat dapat mengakses informasi milik desa seperti
pembangunan desa, profil desa dan infomasi terkait administrasi desa.

Penelitian ini bertujuan untuk dapat mengetahui bagaimana transfromasi digital
yang dilakukan pemerintah desa Dalam Tata Kelola Sistem Informasi Desa
Berbasis Web Di Desa Pesisir Kecamatan Medang Deras. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, data sekunder,
dokumentasi dan studi pustaka. Selanjutanya penelitian ini menggunakan indikator
sistem informasi manajemen yang diambil dari beberapa pendapat ahli berupa
mengumpulkan data, mengolah data, dan mentransformasi data.

Informan dalam penelitian ini terdiri dari Kepala Desa Nenassiam, Sekretaris Desa
Nenassiam, Operator Desa Nenassiam, dan Masyarakat Desa Nenassiam. Hasil
dari penelitian ini menunjukkan bahwa transfromasi digital yang dilakukan
pemerintah desa dalam tata kelola sistem informasi desa berbasis web di desa
pesisir Kecamatan Medang Deras belum terjuwud dengan baik, hal ini dapat
dibuktikan berdasarkan indikator yang diambil dari pendapat ahli sistem informasi
manajemen, pemerintah belum mampu untuk melakukan transformasi data dalam
sistem informasi manajemen melalui sistem informasi Desa Nenassiam, mulai dari
sarana dan prasarana yang sebelumnya belum tersedia seperti data sosial, ekonomi,
dan kependudukan untuk melengkapi sistem informasi desa yang belum berbasis
data.

Kata kunci: Transformasi Digital, Tata Kelola, Sistem Informasi Manajemen
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This study aims to determine Digital Transformation in the Governance of Web-
Based Village Information Systems in Coastal Village, Medang Deras Subdistrict.
The village government basically provides services to the community not only in
physical form, the development of technology and the internet makes the website
a necessity to get information quickly, precisely and accurately, the village
government must adapt to technological developments in the provision of public
information, the village government must be able to provide a website so that
people can access village-owned information such as village development, village
profiles and information related to village administration.

This research aims to find out how digital transformation is carried out by the
village government in the Governance of Web-Based Village Information Systems
in Coastal Village, Medang Deras Subdistrict. This research uses descriptive
research methods with a qualitative approach. Data collection techniques were
carried out through interviews, observation, secondary data, documentation and
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literature study. Furthermore, this research uses indicators of management
information systems taken from several expert opinions in the form of collecting
data, processing data, and transforming data.

The informants in this study consisted of the Head of Nenassiam Village, the
Secretary of Nenassiam Village, the Operator of Nenassiam Village, and the
Nenassiam Village Community. The results of this study indicate that the digital
transformation carried out by the village government in the governance of a web-
based village information system in the coastal village of Medang Deras
Subdistrict has not been well established, this can be proven based on indicators
taken from the opinion of management information system experts, the
government has not been able to transform data in the management information
system through the Nenassiam Village information system, starting from
previously unavailable facilities and infrastructure such as social, economic, and
population data to complete the village information system that is not yet data-
based.

Keyword: Digital Transformation, Governance, Management Information
System

1. Latar Belakang

Perkembangan teknologi terjadi secara terus menerus tanpa disadari, kemajuan tersebut tidak dapat
dihindari bahkan dihentikan. Arus zaman akan menuntut manusia untuk melakukan transformasi digital ini
merupakan sebuah awal dari terciptanya sebuah cara baru yang lebih efektif dan efisien untuk menggantikan
proses yang telah lama hadir dalam melakukan sesuatu, kegiatan ini dilakukan melalui pemanfaatan atau
penggunaan teknologi yang ada (Riskiono & Reginal, 2018). Transformasi digital merupakan sebuah
metamorphosis dari suatu Perusahaan atau organisasi yang melibatkan beberapa aspek, mulai dari sumber daya
manusia, proses, strategi, dan struktur melalui adopsi teknologi untuk meningkatkan kinerja (Royyana, 2018).
Transformasi digital telah menjadi perubahan yang sangat dirasakan dalam sistem pemerintahan. Transformasi
digital yang berakar pada kemajuan teknologi informasi telah mengubah tatanan pemerintahan (Indra et al.,
2020). Seluruh instansi pemerintah mulai dari tingkat pusat hingga daerah telah dihadapkan dengan tekanan
untuk melakukan perubahan pada sistem informasi (Kumala et al., 2020).

Keberadaan Sistem Informasi Desa diharapkan dapat mewujudkan kesinambungan mulai dari desa,
pemerintah daerah hingga pemerintah nasional. Sistem informasi desa merupakan sistem yang memiliki peran
yang sangat penting dalam upaya untuk mempublikasi pemerintahan desa terutama tentang hal yang berkaitan
dengan potensi sumber daya desa, pembangunan desa, fasilitas dan layanan umum yang dimiliki sebagai usaha
untuk pemenuhan hak dari setiap warga negara terutama bagi penduduk desa Nenassiam di kecamatan Medang
Deras kabupaten Batubara. (Ahdan & Setiawansyah, 2020). Ketidakakuratan data website Desa Nenassiam
akan memberikan nilai manfaat yang kurang efektif kepada dua aktor yaitu masyarakat dan pemerintah mulai
dari tingkat desa sampai ke pusat. Di dalam website resmi Desa Nenassiam terdapat berbagai infrastruktur
yang dapat dikelola. Permasalahan yang dihadapi Desa Nenassiam dalam pengelolaan website ini adalah
sumber daya manusia. Desa Nenassiam sangat minim memiliki sumber daya manusia yang memiliki kapasitas
di bidang teknologi. Hal ini akan menjadi ancaman bagi Desa Nenassiam terkait up to date nya sebuah
informasi yang ada di dalam website resminya.

Penelitian terdahulu, seperti yang dilakukan Risun, Moch. Arief Sutisna, dan Dora Bernadisman

(2019), Penelitian ini bertujuan membuat sistem yang dapat memberikan informasi bagi masyarakat dan dapat
mempublikasikan potensi desa seperti tempat wisata, sumber alam, dan lain sebagainya. Penelitian ini
menggunakan metode waterfall dan pengembangannya menggunakan bahasa pemrogaman PHP dan database
MySql. Hasil dari penelitian ini adalah sistem informasi yang dapat mempublikasikan informasi tentang
kemajuan, potensi dan layanan desa yang dapat diakses kapan saja sehingga membuka peluang kerjasama,
investasi, dan meningkatnya layanan bagi masyarakat.
Sistem informasi administrasi kependudukan membantu pemerintahan desa dalam proses pencatatan
kependudukan, pembuatan surat keterangan dan inventaris desa. Melalui sistem informasi ini warga desa dapat
mengetahui informasi lengkap mengenai prosedur dan persyaratan yang dibutuhkan dalam administrasi.
Dengan adanya sistem informasi ini warga dapat melihat status pembuatan surat keterangan, jika status surat
keterangan sudah selesai diproses maka warga bisa langsung mengambil surat langsung ke pemerintahan desa.
Sistem informasi administrasi kependudukan ini melakukan penomoran secara otomatis dan menyesuaikan
dengan format sesuai standar pemerintah. Pada sistem informasi kependudukan ini proses pencatatan
inventaris desa sudah disesuaikan dengan panduan yang diberikan oleh pemerintah desa.
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Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, setelah paparan masalah yang diangkat oleh
penulis, maka rumusan masalah yang diangkat penulis yaitu Bagaimana Sistem Informasi Dalam Menata
Kelola Data Desa Melalui Website Desa Nenassiam.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yang merupakan metode ilmiah yang umum digunakan
oleh sekelompok peneliti dalam bidang ilmu sosial. Penelitian kualitatif dilakukan untuk meningkatkan
pengetahuan melalui pemahaman dan temuan. Penelitian dan pemahaman dengan pendekatan kualitatif adalah
proses yang didasarkan pada metode yang menyelidiki fenomena sosial dan masalah manusia. Dalam
penelitian ini, peneliti membuat gambaran, mempelajari kata-kata, melihat laporan rinci dari pandangan
responden, dan melakukan penelitian dalam lingkungan yang alami.

Pemilihan metode ini didasarkan pada kemampuannya dalam menghadapi realitas yang kompleks,
hubungan langsung antara peneliti dan responden, serta kepekaan terhadap nilai-nilai yang dihadapi. Fokus
penelitian adalah mendeskripsikan Transformasi Digital Dalam Tata Kelola Sistem Informasi Desa Berbasis
Web di Desa Pesisir Kecamatan Medang Deras.

2.1 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian didasarkan pada masalah yang terjadi di lapangan. Lokasi yang ditentukan untuk
memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini yaitu di Desa Nenassiam, Kecamatan Medang Deras,
Kabupaten Batubara.

2.2 Teknik Pengumpulan Data dan Sumber Data

Teknik pengumpulan data merupakan Langkah yang paling utama dalam penelitian, karena bertujuan
untuk mendapatkan data. Menurut Sugiyono (2020), teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling
utama dalam melakukan penelitian, karena tujuan utama dari sebuah penelitian adalah mendapatkan data.
Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai pengaturan, berbagai sumber, dan berbagai cara. Metode
pengumpulan data adalah teknik atau cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data, serta
instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya
mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan lebih mudah.

1. Wawancara
Wawancara, sebagai metode pengumpulan data, terbagi menjadi dua jenis: tak terstruktur (mendalam,
terbuka) dan terstruktur (baku, terpimpin). Wawancara tak terstruktur bersifat fleksibel, sedangkan
wawancara terstruktur menggunakan pertanyaan dan pilihan jawaban yang telah ditentukan.

2. Observasi
Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui pengamatan, dengan disertai
pencatatan-pencatatan terhadap keadaan atau perilaku objek sasaran. Pengamatan yang dilakukan oleh
peneliti dengan cara turun langsung ke lokasi untuk mengamati segala
perilaku dan aktivitas yang mau diteliti.

3. Dokumentasi
Menurut Sugiyono (2016:240) dokumentasi yaitu teknik pengumpulan dengan menanamkan
dokumen-dokumen yang relevan dan terkait dengan permasalahan yang diteliti. Dokumen merupakan
catatan peristiwa yang sudah berlalu dan tersaji dalam bentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang.

2.3 Penentuan Informan

Penentuan informan ditujukan untuk memperoleh informasi, Informan adalah orang yang memberikan
informasi tentang apa yang terjadi di lapangan atau situasi penelitian. Teknik penentuan informan dalam
penelitian ini menggunakan teknik Purposive Sampling. Menurut Sugiyono (2011:85) dalam penelitian
Kualitatif, Purposive Sampling yaitu teknik pengambilan sampel didasarkan atas tujuan tertentu (orang yang
dianggap paling mengetahui apa yang diharapkan). Dimana cara penentuan informan yang ditetapkan secara
tidak sengaja atas dasar kriteria yang sesuai dengan kebutuhan peneliti.

NO Informan Penelitian Informasi Yang Jumlah
Dibutuhkan
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1. Kepala Desa Informasi berupa data 1
serta penjelasan detail
mengenai sistem
informasi desa yang
dijalankan di Desa
Nenassiam
2. Sekretaris Desa Informasi berupa data 1
administrasi desa
nenassiam dan
pelaksanaan sistem
informasi desa
3. Operator Desa Informasi mengenai 1
teknis sistem informasi
desa dalam membantu
pelayanan di desa
nenassiam
4. Kepala BPD Informasi mengenai 1
tugas BPD dalam
pelaksanaan sistem
informasi desa

Tabel 2.1 Matriks Informan
Sumber: Diolah oleh Peneliti, 2024

2.4 Teknik Analisis Data
Proses analisis data dilakukan melalui tahapan identifikasi menurut kelompok tujuan penelitian,
mengelola dan menginterpretasikan data, kemudian dilakukan abstraksi, reduksi dan memeriksa keabsahan
data. Data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan menguraikan dan menjelaskan melalui
kata dan kalimat hasil penelitian yang diperoleh dalam bentuk data kuantitatif maupun kualitatif (Sugiyono,
2019).
1. Reduksi Data
Data yang diperoleh segera peneliti analisis melalui reduksi data. mereduksi data berarti
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari
tema dan polanya. Hal ini mempermudah peneliti melakukan pengumpulan data selanjutnya
dan mencarinya bila diperlukan.
2. Penyajian Data
Setelah data direduksi maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data. Penyajian data bisa
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan dan hubungan antar kategori. Dengan
menyajikan data maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, dan
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.
3. Penarikan Kesimpulan
Kesimpulan penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada.
Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-
remang atau gelap, sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau
interaktif, hipotesis, atau teori. jadi teknik analisis data kualitatif yaitu dengan menyajikan
data dengan melakukan Analisa terhadap masalah yang ditemukan di lapangan, sehingga
diperoleh gambaran yang jelas tentang objek yang diteliti kemudian menarik kesimpulan.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Mengumpulkan Data

Mengumpulkan data merupakan hal yang penting untuk mengetahui informasi apa saja yang dimiliki
oleh pemerintah desa. Mengumpulkan data untuk sistem informasi desa adalah proses mengidentifikasi,
mengakses, dan merekam informasi yang relevan dari berbagai sumber di tingkat desa. Proses ini bertujuan
untuk membangun basis data yang komprehensif dan akurat, yang dapat digunakan untuk analisis, pelaporan,
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dan pengambilan keputusan yang lebih baik dalam berbagai aspek kehidupan desa. Data yang dikumpulkan
mencakup berbagai bidang, seperti demografi, ekonomi, kesehatan, pendidikan, infrastruktur, dan layanan
publik.

Sesuai dengan penjelasan diatas pemerintah desa memiliki tugas untuk mengumpulkan data seluruh
aspek yang ada di wilayah pemerintahnya. Hal itu sejalan dengan tupoksi, tujuan, dan pencapaian yang sudah
di rencanakan oleh pemerintah desa. Adapun struktur yang terdapat di pemerintah desa Nenassiam, yaitu:
Kepala Desa Nenassiam yang memiliki tugas dan wewang untuk memimpin setiap aktivitas yang dilakukan
aparatur desa demi berjalannya roda pemerintahan desa. Kepala desa bertanggung jawab atas keputusan dalam
membuat kebijakan, program, mengatur, dan memberikan arahan kepada aparatur desa untuk mengerjakan
semua pekerjaan sesuai dengan tupoksi yang ada termasuk untuk mengumpulkan data desa. Sekretaris Desa
Nenassiam Bapak Muhammad Syafi’i yang menjalankan tugas sebagai sekretaris desa memiliki tanggung
jawab untuk membantu atasan yaitu kepala desa selaku pimpinan tertinggi di struktur pemerintah desa, selaku
sekretaris desa bapak Muhammad Syafi’i memiliki tanggungjawab pekerjaan kesekretariatan mulai dari surat
menyurat hingga pencatatan masyarakat. Operator desa memiliki tugas menjalankan berbagai fungsi
administrasi dan teknis untuk mendukung operasional pemerintahan desa. Operator desa biasanya bertanggung
jawab atas pengelolaan data, dokumentasi, dan layanan administratif lainnya yang diperlukan untuk
mendukung kegiatan pemerintahan dan pelayanan publik di desa.

Penjelasan dari tupoksi kepala desa, sekretaris desa, dan operator desa dalam mengumpulkan data
desa. Kewenangan tersebut yang menjadikan roda pemerintahan desa Nenassiam dapat berkembang dan setiap
data yang didapatkan bisa membantu setiap program yang akan berjalan dapat terealisasikan sesuai dengan
tujuan untuk melayani masyarakat. Namun, penjelasan diatas terkait tugas pemerintah desa dalam
mengumpulkan data sudah dilaksanakan dengan baik, hal ini dapat dilihat melalui hasil wawancara yang
dilakukan peneliti bersama bapak Supriadi selaku warga desa Nenassiam, menjelaskan terkait tugas
pemerintah desa dalam mengumpulkan data desa sebagai berikut:

“Dilihat dari kinerja pemerintah desa pendataan warga sering dilakukan kepala dusun untuk

mengecek setiap KK untuk tujuan mempermudah pembaruan jumlah warga sekaligus melihat warga

yang menerima Bantuan Sosial dari Pemerintah, saya rasa untuk kerja pemerintah sudah baik untuk

mendata warganya” (Wawancara Peneliti, 10 Juni 2024).

Dari penjelasan diatas peneliti mencoba mencari narasumber lain yaitu Bapak Saiful Bahri untuk
mendapatkan perbandingan terkait tugas mengumpulkan data yang dilaksanakan oleh Pemerintah Desa,
sebagai berikut:

“Menurut saya, dalam pelaksanaan tupoksi pemerintah desa dalam mengumpulkan data pemerintah

sudah menjalankan tugasnya dengan baik karena kami masyarakat desa sering di data oleh kepala

dusun dalam pendataan dalam hal ekonomi seperti pendapatan yang kami dapati sehari-hari,

kemudian sering juga kepala dusun untuk mengumpulkan data kesehatan karena memang di

lingkungan kami ini sering terjadi kasus malaria, saya rasa pemerintah desa sudah menjalankan

tugasnya” (Wawancara Peneliti, 10 Juni 2024).

Penjelasan dan hasil wawancara diatas maka dapat disimpulkan bahwasannya tugas pokok dan fungsi
pemerintah desa dalam mengumpulkan data desa sudah bisa dikatakan baik karena seluruh struktur
pemerintahan bisa bekerja sama dan memberikan arahannya dengan baik sehingga tugas dalam mengumpulkan
data dapat berjalan dengan baik. Pernyataan diatas juga sejalan dengan perbaikan infrastruktur data yang akan
dilakukan pemerintah desa Nenassiam dalam transformasi digital dalam tata kelola sistem informasi desa.

3.2 Mengolah Data

Mengolah data dalam sistem informasi desa adalah proses yang melibatkan beberapa tahapan untuk
mengumpulkan, memverifikasi, mengorganisir, menganalisis, dan menyajikan data yang relevan dengan
kondisi dan kebutuhan desa. Tujuan utamanya adalah untuk menghasilkan informasi yang akurat dan
bermanfaat dalam perencanaan, pengambilan keputusan, dan pelaksanaan berbagai program pembangunan dan
pelayanan di desa.

Tanggung jawab yang diberikan oleh pemerintah desa dalam mengolah ada untuk meningkatkan
akurasi informasi yang dimiliki oleh desa sehingga nantinya mempermudah kerja pemerintah desa dalam
menjalankan tupoksinya. Adapun tahapan dalam mengolah data sebagai berikut:

3.2.1 Verifikasi dan Validasi Data
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Pemerintah desa memiliki tugas untuk mengolah data yang sudah diambil dari masyarakat yang
kemudian harus dilakukan verifikasi dan validasi data untuk memastikan bahwa data telah dimasukkan atau
dipindahkan dengan benar dari satu sistem ke sistem lain, sesuai dengan spesifikasi yang ditetapkan.
Selanjutnya verifikasi data dilakukan untuk memastikan bahwa data yang telah diverifikasi adalah benar,
akurat, dan berguna untuk tujuan yang dimaksud. Dengan tujuan memastikan bahwa data sesuai dengan aturan,
format, dan batasan yang telah ditentukan jadi data yang sudah diolah dapat merepresentasikan realitas atau
situasi sebenarnya dan dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut atau pengambilan keputusan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak sekretaris desa yaitu bapak Muhammad Syafi’l,
menjelaskan sebagai berikut:

“Biasanya data yang sudah diambil atau dikumpulkan oleh masing-masing kepala dusun akan dilihat

kembali dalam proses pengolahan data ini sebagai contoh adalah pengolahan data penduduk seperti

pendataan warga baru tinggal di desa Nenassiam dan warga yang pindah keluar desa Nenassiam,
proses tersebut biasanya dilakukan dengan menggunakan aplikasi microsoft excel dengan demikian

bisa mempermudah kerja pemerintah desa” (Wawancara Peneliti, 10 Juni 2024).

Penjelasan diatas dapat diketahui bahwa proses mengolah data yang dilakukan oleh pemerintah desa
sudah dilakukan dengan baik, dengan demikian informasi administrasi kependudukan bisa bermanfaat bagi
pemerintah desa dalam memberikan layanan kepada masyarakat. Selain itu pemerintah desa juga menjamin
keamanan data yang sudah diolah oleh pemerintah desa dijaga dengan baik agar data masyarakat tidak bocor
atau dicuri melalui internet.

3.2.2 Penggabungan Data

Proses penggabungan data adalah proses mengintegrasikan berbagai sumber data yang ada di tingkat
desa menjadi satu sistem yang komprehensif. Ini melibatkan pengumpulan, penyatuan, dan penyelarasan data
yang di ambil dari wilayah pemerintahan desa untuk menciptakan database yang lengkap dan terintegrasi.
Tujuan utama dari penggabungan data ini adalah untuk meningkatkan efisiensi, transparansi, dan efektivitas
dalam pengelolaan data desa serta untuk mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik.

3.3 Mentransformasi Data

Mentransformasi digital dalam sistem informasi desa adalah sebuah proses atau cara mengadopsi
teknologi digital untuk mengubah, meningkatkan, dan mengoptimalkan data desa dengan cara dikelola,
diakses, dan digunakan dalam berbagai aspek pemerintahan desa. Tujuan dari transformasi digital ini adalah
untuk meningkatkan efisiensi, transparansi, dan efektivitas layanan publik serta meningkatkan partisipasi dan
kesejahteraan masyarakat desa.

Sesuai dengan penjelasan diatas pemerintah desa Nenassiam memiliki tujuan akhir vyaitu
mentransformasi data yang sudah dimiliki ke sistem yang nantinya data-data yang dimiliki oleh pemerintah
desa bisa diakses oleh masyarakat. Oleh sebab itu, tindakan yang dilakukan oleh pemerintah harus sesuai untuk
melakukan pelayanan yang lebih baik kedepannya. Namun, pada kenyatannya pelaksanaan transformasi digital
yang dilakukan oleh pemerintah desa belum sepenuhnya berjalan dengan baik hal itu dapat dilihat dari website
sistem informasi desa yang masih belum terdapat data administratif seperti dilihat melalui gambar dibawah
ini:
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Gambar 3.1 Website Sistem Informasi Desa Nenassiam
Sumber: Diolah Oleh Peneliti, 2024

Gambar 3.1 diatas dapat dilihat bahwa transformasi yang dilakukan oleh belum berjalan dengan baik
karena dari data kependudukan di setiap dusun sama sekali belum tercatat di website sistem informasi desa,
seharusnya digitalisasi data sudah dilakukan oleh pemerintah desa mengingat pekerjaan pemerintah desa mulai
dari mengumpulkan data dan mengolah data sudah dilakukan dengan baik dengan begitu dengan satu tahap
lagi transformasi digital melalui website sistem informasi desa Nenassiam bisa berjalan untuk melayani
masyarakat dengan baik, namun pada kenyataannya website desa belum bisa dinikmati oleh masyarakat, oleh
sebab itu peneliti bertanya kembali kepada sekretaris desa yaitu bapak Muhammad Syafi’i terkait kendala yang
dialami oleh pemerintah desa Nenassiam yang menjelaskan sebagai berikut:

7 Untuk website desa memang masih aktif sampai sekarang tapi tidak ada data didalamnya

dikarenakan perangkat komputer yang dimiliki oleh pemerintah desa Nenassiam masih belum

memadai untuk menginput data desa ke dalam sistem website, kemudian sering terjadi perubahan
struktur organisasi yang membuat operator desa juga berganti dengan begitu website desa ini tidak

ada perkembangan” (Wawancara Peneliti, 10 Juni 2024).

Mengetahui masih banyaknya kekurangan dalam transformasi data yang ada di desa Nenassiam untuk
itu penulis menggunakan teknik data yaitu analisis deskriptif dan pengembangan sistem informasi digunakan
untuk menganalisis data. Analisis deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran transformasi digital saat
ini.

Website sistem informasi desa pesisir adalah website yang dibangun sebagai wadah sarana informasi
bagi masyarakat sekaligus wadah penyimpanan data pemerintah desa, sistem informasi desa ini berisikan data
administrasi masyarakat desa pesisir dan data sosial ekonomi masyarakat, sistem informasi desa pesisir
berfungsi sebagai platform penting dalam meningkatkan transparansi dan aksesibilitas informasi bagi
masyarakat. Berikut adalah penjelasan lebih rinci mengenai website tersebut, yang mencakup infrastruktur
data, digitalisasi layanan publik, dan fasilitas data desa.

Sistem informasi desa ini juga berfungsi untuk mendigitalisasi layanan publik yang sebelumnya
dilakukan secara manual. Beberapa aspek dari digitalisasi layanan publik mulai dari menyediakan informasi
mengenai berbagai layanan publik yang tersedia, seperti kesehatan, pendidikan, dan program bantuan sosial,
sehingga masyarakat dapat dengan mudah mengetahui hak dan akses mereka. Ditambah sebagai fasilitas bagi
masyarakat untuk memberikan umpan balik atau pengaduan secara online, yang memungkinkan pemerintah
desa untuk merespons lebih cepat terhadap kebutuhan dan masalah yang dihadapi masyarakat.

Keseluruhan, website sistem informasi desa pesisir bukan hanya sebagai wadah penyimpanan data,
tetapi juga sebagai alat yang mendukung transformasi digital di Desa Pesisir. Dengan infrastruktur data yang
baik, digitalisasi layanan publik, dan fasilitas pengelolaan data yang terintegrasi, website ini berperan penting
dalam meningkatkan kualitas tata kelola pemerintahan desa dan pelayanan kepada masyarakat, serta
memberikan laporan yang akurat kepada Pemerintah Kecamatan Medang Deras dan Pemerintah Desa
Nenassiam. Hasil dari sistem informasi desa ini akan diberikan kepada Pemerintah Kecamatan Medang Deras
dan Pemerintah Desa Nenassiam sebagai upaya dalam transformasi digital desa pesisir di Kecamatan Medang
Deras
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4. Kesimpulan Dan Saran

4.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang terdapat didalam penelitian ini berdasarkan tiga indikator yang digunakan oleh
peneliti sebagai pisau analisis untuk melihat transformasi digital dalam sistem informasi desa pesisir, dilihat
dari kinerja pemerintah dalam mengumpulkan data sudah dilakukan dengan baik karena pemerintah desa
melalui kepala dusun selalu melakukan pendataan kepada warganya dengan baik mulai dari informasi
kepindahan masyarakat yang akan keluar dari desa Nenassiam atau masyarakat yang akan tinggal di desa
Nenassiam, selanjutnya adalah mengolah data, pengolahan data yang dilakukan oleh pemerintah juga sudah
baik karena dilihat dari pengelompokkan data yang dibuat oleh pemerintah desa sudah baik seperti data
administrasi penduduk yang sudah dipisahkan sesuai dengan dusun tempat tinggal masyarakat, yang ketiga
adalah mentransformasi data, transformasi data masih belum optimal berdasarkan penjelesan pada pembahasan
yang dituliskan oleh peneliti maka transformasi digital dalam tata kelola sistem informasi desa belum mampu
untuk diwujudkan padahal transformasi data menunjukkan bahwa desa telah beradabtasi dengan perubahan
digital. Data yang diberikan oleh pemerintah desa dalam website desa juga bisa memberikan manfaat bagi
masyarakat luas bukan hanya masyarakat yang ada di desa Nenassiam saja.

1. Mengumpulkan data, tugas pokok dan fungsi pemerintah desa dalam mengumpulkan data desa
sudah bisa dikatakan baik karena seluruh struktur pemerintahan bisa bekerja sama dan
memberikan arahannya dengan baik sehingga tugas dalam mengumpulkan data dapat berjalan
dengan baik. Pernyataan diatas juga sejalan dengan perbaikan infrastruktur data yang akan
dilakukan pemerintah desa Nenassiam dalam transformasi digital dalam tata kelola sistem
informasi desa.

2. Mengolah data, tanggung jawab pemerintah desa dalam mengolah ada untuk meningkatkan
akurasi informasi yang dimiliki oleh desa sehingga nantinya mempermudah kerja pemerintah
desa dalam menjalankan tupoksinya. Dalam sistem informasi desa adalah proses yang
melibatkan beberapa tahapan untuk mengumpulkan, memverifikasi, mengorganisir,
menganalisis, dan menyajikan data yang relevan dengan kondisi dan kebutuhan desa. Tujuan
utamanya adalah untuk menghasilkan informasi yang akurat dan bermanfaat dalam
perencanaan, pengambilan keputusan, dan pelaksanaan berbagai program pembangunan dan
pelayanan di desa.

3. Mentransformasi Data, Sistem informasi desa ini juga berfungsi untuk mendigitalisasi layanan
publik yang sebelumnya dilakukan secara manual. Beberapa aspek dari digitalisasi layanan
publik mulai dari menyediakan informasi mengenai berbagai layanan publik yang tersedia,
seperti kesehatan, pendidikan, dan program bantuan sosial, sehingga masyarakat dapat dengan
mudah mengetahui hak dan akses mereka. Ditambah sebagai fasilitas bagi masyarakat untuk
memberikan umpan balik atau pengaduan secara online, yang memungkinkan pemerintah
desa untuk merespons lebih cepat terhadap kebutuhan dan masalah yang dihadapi masyarakat.

4.2 Saran

Pemerintah desa Nenassiam mulai dari kepala desa, sekretaris desa, operator diharapkan bisa aktif
dalam menjalankan operasi sistem informasi desa apabila ada kekurangan bisa diadakan pendidikan dan
latihan kepada perangkat desa untuk bisa mengoprasikan website sistem informasi desa atau bisa
menggunakan website lain yang lebih mudah untuk dioperasikan seperti wordpress. Tentunya evaluasi bisa
sejalan dengan tindakan yang akan dilakukan kedepannya. Selain itu pemerintah bisa melakukan penyediaan
infrastruktur yang lebih baik agar bisa menunjang efektivitas pekerjaan perangkat desa menjadi lebih baik lagi.
Hal ini dapat menjadi rekomendasi kebijakan bagi pemerintah desa Nenassiam sebagai inovasi program
pemerintah desa dalam transformasi sistem informasi desa yang mengedepankan digitalisasi layanan publik
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sehingga dapat meningkatkan fasilitas data desa dalam bentuk digital yang bisa di akses seluruh masyarakat
desa Nenassiam.
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